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Padapenelitianterdahuluyangdiuraikandiatasmenunjukkanbahwaterdapat

penelitiyangmenelititentangkinerjaSatuanPolisiPamongPrajadalam menertibkan

pedagangkakilima.Suatupelaksanaanprogram tentangpenataandanpembinaan

pedagangkakilima,sebagaimasukansertabahanpengkajianyangberkaitandengan

permasalahanyangsedangditelitisaatiniyaitu,KinerjaSatuanPolisiPamongPraja

dalam melakukanpenataandanpembinaanPedagangKakiLimadiKotaTangerang

Selatan.Hubunganantarapenelitianinidengansebelumnyayaitukesamaandalam

membahaskinerjaSatuanPolisiPamongPrajadalam penataanpedagangkakilima

dan persamaan metode deskriptifpendekatan kualitatif.Adapun perbedaannya

terdapatpadafokusyangditelitijugateoriyangdigunakan,sertadalam penelitian

terdahulutersebutbelum adanyapenelitianyangmembahasmengenaikinejaSatuan

PolisiPamongPrajadalamPenataandanpembinaanPedagangKakilimadandalam

penelitiantersebutbelum adapenelitiandenganlokuspenataandanpembinaan

pedagangkakilimadikotaTangerangselatan.

2.2TinjauanPustaka

2.2.1Kinerja

Kinerjamerupakansalahsatuaspekpentingdalamorganisasi.Kinerjaseringdisebut

sebagaiprestasikerja.Kinerjaberasaldarikatadalam Bahasainggris”performance”

yang dapatdiartikansebagai “penampilan”,“prestasi”,“pertunjukankerja”dan

“pelaksanaantugas”.Salahsatuaspekyang menentukankeberhasilanorganisasi

adalahkinerjadariorganisasiitusendiri.Untuklebihmemahamiartikatakinerjaini

dapatdilihatdaribeberapadefinisidanbeberapapakarAnwarPrabuMangkunegara

(2006:67)menyatakanbahwa Kinerjaatauprestasikerjaadalahhasilkerjasecara

kualitasdankuantitasyangdicapaiolehseorangpegawaidalammelaksanakantugas



nyasesuaidengantanggungjawabyangdiberikankepadanya.Kinerjakaryawan

adalahhasildariprosespekerjaantertentusecaraberencanapadawaktudantempat

darikaryawansertaorganisasibersangkutan.

Kinerjadidefinisikansebagaiseperangkathasilyangdicapaidanmerujukpada

tindakan pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta.Untuk

menyelesaikantugasataupekerjaanseseorangharusmemilikiderajatkesediaandan

tingkatkemampuantertentu.Kesediaandanketerampilanseseorangtidaklahcukup

efektifuntukmengerjakansesuatutanpapemahamanyangjelastentangapayangakan

dikerjakandanbagaimanamengerjakannya.SedangkanmenurutDonelly,Gibsonand

Ivancevich(1994)Pengertiankinerjamerujukpadatingkatkeberhasilanmelaksanakan

tugassertakemampuanmencapaitujuanyangtelahditetapkan.Kinerjadinyatakan

baikdansuksesjikatujuanyangdiinginkandapattercapaidenganbaik.

Robbins(1996),Kinerjasebagaikualitasdankuantitaspencapaiantugas-tugas,baik

yang dilakukanolehindividu,kelompokmaupunperusahaan,sedangkanmenurut

Schermerhorn,HuntandOsborn(1991)Kinerjamerupakanfungsiinteraksiantara

kemampuan,motivasidankesempatanatauKinerja,artinyakinerjamerupakanfungsi

darikemampuan,motivasidankesempatan.Hasibuan(2001:34)Kinerjaadalahhasil

kerjayangdicapaiseseorangdalam melaksanakantugas-tugasnyaataskecakapan,

usahadankesempatan.Berdasarkanpaparandiataskinerjaadalahsuatuhasilyang

dicapaiseseorangdalammelaksanakantugas-tugasyangdidasarkanataskecakapan,

pengalamandankesungguhansertawaktumenurutstandardankriteriayangtelah

ditetapkan sebelumnya.Kinerja merupakan hasilkerja yang dicapaioleh suatu

organisasiataupegawaidalam melaksanakantugasdantanggungjawabnya.Istilah

kinerjaseringjugadigunakanuntukmenyebutprestasiatautingkatkeberhasilandari

individuataupunkelompokindividu,MenurutMahsun.

Istilahkinerjaseringdigunakanuntukmenyebutprestasiatautingkatkeberhasilan

individuataukelompokindividu.Kinerjabisadiketahuihanyajikaindividuataukelompok

individu tersebutmempunyaikriteria keberhasilan yang telah ditetapkan.Kriteria

kebethasilaniniberupatujuan-tujuanatautarget-targettertentuyanghendakdicapai.

Tanpaadatujuanatautarget,kinejaseseorangatauorganisasitidakmungkindiketahui

karenatidakadatolakukurnya.

Berdasarkandefinisidiatas,makadapatditarikkesimpulanbahwakinerjaadalah

hasilkerjaseseorangpegawaisecarapersonalmaupunkerjatim secaraberkelompok



dalam suatuLembagaatauorganisasisesuaidengantujuandantanggungjawab

masing-masinguntukmencapaitujuanbersamayaitutujuanorganisasiitusendiriyang

telahdiaturdalamperundang-undangandanhukumnegarayangberlaku.

2.2.2Organisasi

organisasimerupakansuatustrukturpembagiankerjadanstrukturtatahubungan

kerjaantarasekelompokorangpemegangposisiyangbekerjasamasecaratetentu

untukbersama-samamencapaitujuantertentu.MenurutPradjudiArmosudiroorganisasi

adalahstrkturpembagiankerjadanstrukturtatahubungankerjaantarasekelompok

orangpemegangposisiyangbekerjasamasecaratertentuuntukbersama-sama

mencapaitujuantertentu.

Organisasiialahsetiapbentukpersekutuanantaraduaorangataulebihyangbekerja

bersamasertasecaraformalterikatdalamrangkapencapaiansuatutujuanyangtelah

ditentukandalam ikatanyangmanaterdapatseseorangataubeberapaorangyang

disebutdenganbawahanArmosudiro(2006:12).Organisasiadalahsekelompokdua

orangataulebihyangsecaraformaldipersatukandalam suatukerjasamauntuk

mencapaitujuanyangtelahditetapkan.Suatuorganisasidibentukkarenamempunyai

dasardantujuanyangingindicapai.

MenurutMooney(1996:23),organisasiadalahbentukperserikatanmanusiauntuk

mencapaisuatutujuanbersama,akantetapiperlukitafahamibahwayangmenjadi

dasarorganisasi,bukan siapa akan tetapiapanya yang berartibahwa yang

dipentingkanbukansiapaorangyangakanmemegangorganisasi,tetapiapakahtugas

dariorganisasi.

Daridefinisiyang telah dikemukakan diatasmaka dapatdisimpulkan bahwa

sebuahorganisasidapatterbentukkarenadipengaruhiolehbeberapaaspekseperti

penyatuan visidan misiserta tujuan yang sama dengan perwujudan eksistensi

sekelompokorang tersebutterhadap masyarakat.Organisasiyang dianggap baik

adalahorganisasiyangdapatdiakuikeberadaannyaolehmasyarakatdisekitarnya,

karena memberikankontribusisepertipengambilansumberdaya manusia dalam

masyarakatsebagaianggota-anggotanyasehinggamenekanangkapengangguran.



2.2.3Kinerjaorganisasi

Untukmemulaikinerjaorganisasitentusajadiperlukanindikator-indikatorataukrieria

yangjelastidakakanadaarahyangdapatdigunakanuntukmenentukanmanayang

relatiflebihefektifantaraalternatifalokasisumberdayayangberbeda,alternatifdesain-

desainorganisasiyangberbedadandiantarapilihan-pilihanpendistribusiantugasdan

wewenangyangberbeda.

KinerjaorganisasimenurutSwanson(2004:193), Swansonmengungkapkanbahwa

kinerjaorganisasimempertanyakanapakahtujuanataumisisuatuorganisasitelah

sesuaidengankenyataankondisiataufaktorekonomi,politik,danbudayayangada

apakahstrukturdankebijakannyamendukungkinerjayangdiinginkanapakahmemiliki

kepemimpinanmodaldaninfrastrukturdalam mencapaimisinyaapakahkebijakan,

budaya,dansistem insentifnyamendukungpencapaiankinerjayangdiinginkandan

apakahorganisasitersebutmenciptakandanmemeliharakebijakan-kebijakanseleksi

danpelatihan,dansumberdayanya.MenurutAtmosudirjodidalamPasolong(2007:176),

Atmosudirjo mengemukakan bahwa Kinerja organisasiadalah sebagaiefektivitas

organisasisecaramenyeluruhuntukkebutuhanyangditetapkandarisetiapkelompok

yangberkenaanmelaluiusaha-usahayangsistemikdanmeningkatkankemampuan

organisasisecaraterusmenerusuntukmencapaikebutuhannyasecaraefektif.

KinerjaorganisasimenurutBastian(2001:39)sebagaigambaranmengenaitingkat

pencapaianpelaksanaantugasdalam organisasidalam mewujudkansasaran,tujuan,

misi,danvisiorganisasitersebut.Kinerjaorganisasimerupakangambaranmengenai

hasilkerjaorganisasidalammencapaitujuannyayangtentusajaakandipengaruhioleh

sumberdayayangdimilikiolehorganisasitersebut.Sumberdayayangdimaksuddapat

berupafisiksepertisumberdayamanusiamaupunnonfisiksepertiperaturan,informasi,

dankebijakan,makauntuklebihmemahamimengenaifaktor-faktoryangmampu

mempengaruhisebuahkinerjaorganisasi.

Konsepkinerjaorganisasijugamenggambarkanbahwasetiaporganisasipublik

memberikan pelayanan kepada masyarakatdan dapatdilakukan pengukuran

kinerjanyadenganmenggunakanindikator-indikatorkinerjayangadauntukmelihat

apakahorganisasitersebutsudahmelaksanakantugasnyadenganbaikdanuntuk

mengetahuitujuannyasudahtercapaiataubelum.Daribeberapauraiandanpendapat

tersebut,kinerjaorganisasidapatdikatakansebagaikemampuanuntukmelakukan

tugas-tugasyangtelahmenjadibebanbagiorganisasidengansebaikmungkinagar



dapatmencapaisasaranyangsebelumnyatelahdisepakati.Selainmenitikberatkan

padapencapaiantujuan,kinerjaorganisasijugamenitikberatkanpadaprosesuntuk

mengelolabeberapasubtujuandanjugahasilevaluasi,kondisiorganisasi,pengaruh

darilingkungandanjugasumberdayamanusiaataubeberapapihakyangterlibat.

MenurutBastian(2001:33)indikatorkinerjaadalahukurankuantitaifdankualitatif

yangmenggambarkantingkatpencapaiansasaranatautujuanyangtelahditetapkan

denganmemperhitungkanelemen-elemenindikatorberikutini:

Indikatormasukan(Inputs)adalahsegalasesuatuyangdibutuhkanagarorganisasi

mampumenghasilkanproduknya,baikbarangataujasayangmeliputisumberdaya

manusia,informasi,kebijakandansebagainya.

Indiakatorkeluaran(Outputs)adalahsesuatuyangdiharapkanlangsungdicapaidari

suatukegiatanyangberupafisikataupunnonfisik.

Indikatorhasil(Outcomes)adalahsegalasesuatuyangterkaitdengantujuaakhirdari

pelaksanaankegiatan.

Indikatordampak(Impacts)adalahpengaruhyangditimbulkanbaikpositifmaupun

negatifpadasetiaptingkatanindikatorberdasarkanasumsiyangtelahditetapkan.

Berdasarkandefinisiyangtelahdikemukakandiatasmaka,kinerjaorganisasimerupakan

gambaranmengenaihasilkerjaorganisasidalammencapaitujuannyayangtentuakan

dipengaruhiolehsumberdayayangdimilikiolehorganisasitersebut.Sumberdayayang

dimaksuddapatberupafisiksepertisumberdayamanusiamaupunnonfisikseperti

informasi,peraturan,dankebijakan,makauntuklebihmemahamimengenaifaktor-

faktoryangmampumempengaruhiseluruhkinerjaorganisasi.

Konsepkinerjaorganisasijugamenggambarkanbahwasetiaporganisasipublik

memberikan pelayanan kepada masyarakatdan dapatdilakukan pengukuran

kinerjanyadenganmenggunakanindikator-indikatorkinerjayangadauntukmelihat

apakahorganisasitersebutsudahmelaksanakantugasnyadenganbaikdanuntuk

mengatahuitujuanyasudahtercapaiataubelum.

Kinerjaorganisasisangatdipengaruhiolehfaktorinputdanproses-prosesmanajemen

dalam organisasidanupayapeningkatankinerjaorganisasijugaterkaiteratdengan

peningkatankualitasfaktorinputdankualitasprosesmanajemendalam organisasi



tersebut.Analisisterhadap kondsiinputdan proses-prosesadministrasimaupun

manajemendalam organisasimenupakananalisiskondisiinternalorganisasi.Selain

kondisiinternaltersebutkondisi-kondisieksternalorganisasijugamempunyaiperanyang

besardalammempengaruhikinerjaorganisasi.

2.2.4IndikatorPengukuranKinerjaOrganisasi

Pengukurankinerjabertujuanuntukmemotivasikaryawanagardapatmencapai

sasaranorganisasidanmematuhistandarperilakuyangtelahditetapkansebelumnya,

agarmenghasilkantindakanyang diinginkanolehorganisasi.Pengukurankinerja

digunakanuntukmenekanperilakuyangtidaksemestinyadiinginkanmelaluiumpan

balikhasilkerja,sertasebagailandasanuntukmemberikanpenghargaankepadaorang

yangtelahmencapaiataumelebihitujuanyangtelahditetapkan.MenurutMahmudi

(2005),tujuanpengukurankinerjaadalahsebagaiberikut:

Mengetahuitingkatketercapaiantujuanorganisasi.Penilaiankinerjaberfungsisebagai

tonggakyangmenunjukkantingkatketercapaiantujuandanmenunjukkanapakah

organisasiberjalansesuaiarahataumenyimpangdaritujuanyangditetapkan. 

Menyediakansaranapembelajaranpegawai.Penilaiankinerjamerupakansaranauntuk

pembelajaran pegawaitentang bagaimana seharusnya mereka bertindak dan

memberikandasardalam perubahanperilaku,sikap,ketrampilanataupengetahuan

kerjayangharusdimilikipegawaiuntukmencapaihasilkerjaterbaik. 

Memperbaikikinerjaperiode-periodeberikutnya.Penerapanpenilaiankinerjadalam

jangkapanjangbertujuanuntukmembentukbudayaberprestasididalam organisasi

denganmenciptakankeadaandimanasetiaporangdalam organisasidituntutuntuk

berprestasi. 

Memberikanpertimbanganyangsistematikdalam pembuatankeputusan,pemberian

penghargaandanhukuman.Organisasiyangberkinerjatinggiberusahamenciptakan

sistem penghargaansepertikenaikangaji/tunjangan,promosiatauhukumanseperti

penundaan promosiatau teguran,yang memilikihubungan yang jelasdengan

pengetahuan,ketrampilandankontribusiterhadapkinerjaorganisasi. 

Memotivasipegawai.Denganadanyapenilaiankinerjayangdihubungkandengan



manajemen kompensasi,maka pegawaiyang berkinerja tinggiatau baikakan

memperolehpenghargaan. 

Menciptakanakuntabilitaspublik.Penilaiankinerjamenunjukkanseberapabesarkinerja

manajerialdicapaiyangmenjadidasarpenilaianakuntabilitas.Kinerjatersebutharus

diukurdandilaporkandalambentuklaporankinerjasebagaibahanuntukmengevaluasi

kinerjaorganisasidanbergunabagipihakinternalmaupuneksternalorganisasi.

MenurutNiven(2003)terdapatenam konseppenilaiankinerjaorganisasisektorpublik

danorganisasinonprofit,yaitu:

FinancialaccountabilityAdalahPenilaiankinerjaorganisasisektorpublikyanghanya

berfokuspadaseberapabesaranggaranyangtelahdikeluarkan.

ProgramproductsoroutputAdalahpenilaiankinerjaorganisasisektorpublikbergantung

padajumlahprodukataujasayangdihasilkandanbeberapajumlahorangyang

dilayani.

AdherencetostandardsqualityinservicedeliveryPenilaiankinerjayangterkonsentrasi

padapelayananyangmengarahpadaketentuanbadansertifikasidanakreditasi

pemerintah.Badantersebutjugabertujuanuntukmenjagakualitasdankonsistensi

produk/jasayangmerekaberikan.

ParticipantrelatedmeasuresPenilaiankinerjayangmenekankanpentingnyakepastian

pemberianpelayananhanyakepadamerekayangsangatmembutuhkan,olehkarena

ituorganisasisektorpublikakanmelakukanpenilaianklienataupelangganyangakan

dilayaniberdasarkanstatusdemografinya,sehinggabisaditentukanmanapelanggan

yanglayakmendapatkanpelayananterlebihdahulu.

KeyperformanceindikatorPenilaiankinerjayangberdasarkanpadapembentukan

kriteria-kriteriatertentuyangdapatmewakilisemuaareayangingindinilai,untuk

kemudiandisusunindikator-indikatoryangmampumengukurkriteriatersebut.

Clientsatisfaction Penilaian kinerja organisasipublikdidasarkan pada kepuasan

pelangganataspenyediaanbarangataupelayananpublik.Beberapafaktorutama

yangmenentukankepuasanpelangganyaitu:ketepatanwaktupelayanan,kemudahan

untukmendapatlayanandankepuasansecarakeseluruhan.

Sebuahsistempengukurankinerjayangbaikadalahserangkaianukurankinerja,sebuah



prosespengambilankeputusandanmetodebelajartimbalbalikyangmembantuuntuk

mengelola,mengontrol,merencanakan dan melakukan berbagaiaktivitas yang

dilakukandidalam perusahaan.Dalam merancangsuatusistem pengukurankinerja

dibutuhkanmodelyangmampumemotretkinerjasecarakeseluruhandalam sebuah

organisasi.

Terdapatbeberapamodelsistempengukurankinerjayangtelahdibuatolehakademisi

maupunpraktisi.MenurutVanany(2003),model-modelsistem pengukurankinerja

antaralainadalahsebagaiberikut:

BalanceScorecard(BSC).SampaisaatiniBalanceScorecardadalahmodelterpopuler

untukSistemPengukuranKinerja(SPK)baruyangtelahdikembangkan.Kerangkakerja

BalanceScorecardmenggunakanempatperspektif(finansial,pelanggan,prosesbisnis

internal,danprosesbelajar&pertumbuhan)dengantitikawalstrategisebagaidasar

perancanganSPK. 

SustainabilityBalanceScorecard(SBSC).ModelSBSCmerupakanperluasandarimodel

BalanceScorecarddenganpenambahanaspeklingkungandansosial.Sustainability

BalanceScorecard(SBSC)memperlihatkanhubungankausalantarakinerjaekonomi,

lingkungandansosialdariperusahaan. 

CambridgeModel.ModelCambridgemenggunakanproductgroupsebagaidasaruntuk

mengidentifikasiKPIdandaripengelompokanproduktersebutdilakukanpenentuan

tujuanbisnisuntukproductgroup-nya.

IntegratedPerformanceMeasurementSystem(IPMS).ModelIPMSmerupakanmodelSPK

yangbertujuanagarsistem pengukurankinerjalebihrobust,terintegrasi,efektifdan

efesien.ModelIPMSmenjadikan keinginan stakeholdermenjadititikawaldalam

melakukanperancanganSPK.

Integrated Environment Performance Measurenment System (IEPMS).Integrated

EnvironmentPerformanceMeasurenmentSystem (IEPMS)merupakanmodelsistem

pengukurankinerjayangberkaitandenganlingkungan.IEPMSmenggunakanukuran-

ukurankuantitatifdankualitatifyangdigunakansecarabersama-sama.

Daridefinisiyang telah disampaikan diatas,maka dapatdisimpulkan bahwa

pengukurankinerjaorganisasiadalahpenilaianyangdilakukanolehorganisasidalam

mengukursejauhmanatargetataucapaiankerjayangtelahdilaksanakanagarsasaran



yang akan dituju dapattercapai.Pengukuran kinerja dilakukan dengan melihat

berbagaiaspekyaituseluruhperangkatorganisasisepertipegawai,anggaran,kebijakan

danlainnyauntukmengetahuihasilyangdicapaiorganisasitersebut.Sistempengukuran

kinerjaadalahsuatusistem yangbertujuanuntukmembantumanajerperusahaan

menilaipencapaiansuatustrategimelaluialatukurkeuangandannonkeuangan.Hasil

pengukurantersebutkemudiandigunakansebagaiumpanbalikyangakan memberikan

informasitentangprestasipelaksanaansuaturencanadantitikdimanaperusahaan

memerlukanpenyesuaian-penyesuaianatasaktivitasperencanaandanpengendalian.

2.2.5Faktor-faktoryangmempengaruhikinerja

Setelahmembahasdefinisikinerja,makaperludiketahuijugafaktor-faktorsajayang

mempengaruhikinerja.Faktor iniberfungsiagar pimpinan lebih memahami

bawahannyadidalam lingkuppekerjaan.kinerjapegawaidipengaruhiolehbeberapa

faktor:

Kualitaspekerjaan

Merupakantingkatbaikatauburuknyasesuatupekerjaanyangditerimabagiseorang

pegawaiyangdapatdilihatdarisegiketelitiandankerapihankerja,keterampilandan

kecakapan.

Kuantitaspekerjaan

Merupakanseberapa besarnya bebankerja atausejumlahpekerjaanyang harus

diselesaikanolehseorangpegawai.Diukurdarikemampuansecarakuantitatifdidalam

mencapaitargetatauhasilkerjaataspekerjaan-pekerjaanbaru.

Pengetahuanpekerjaan

Merupakanprosespenempatanseorangpegawaiyangsesuaidenganbackground

pendidikanataukeahliandalam suatupekerjaan.Haliniditinjaudarikemampuan

pegawaidalammemahamihal-halyangberkaitandengantugasyangmerekalakukan.

KerjasamaTim

Melihatbagaimanaseorangpegawaibekerjadenganoranglaindalammenyelesaikan



suatupekerjaan.Kerjasamatidakhanyasebagaisecaravertikalataupunkerjasama

anatarpegawai,tetapikerjasamasecarahorizontalmerupakanfaktorpentingdalam

suatukehidupanorganisasiyaitudimanaantarpimpinanorganisasidenganpara

pegawainya terjalinsuatuhubunganyang kondusifdantimbalbalikyang saling

menguntungkan.

Kreativitas

Merupakankemampuanseorangpegawaidalammenyelesaikanpekerjaannyadengan

caraatauinisiatifsendiriyangdianggapmampusecaraefektifdanefisiensertamampu

menciptakanperubahan-perubahanbarugunaperbaikandankemajuanorganisasi.

Inovasi

Kemampuanmenciptakanperubahan-perubahanbarugunaperbaikandankemajuan

organisasi.Haliniditinjaudariide-idecemerlangdalam mengatasipermasalahan

organsasi.

Inisiatif

Melingkupibeberapaaspeksepertikemampuanuntukmengambillangkahyangtepat

dalam menghadapikesulitan,kemampuanuntukmelakukansesuatupekerjaantanpa

bantuan,kemampuanuntukmengambiltahapanpertamadalamkegiatan.

Sesuaidenganpendapatdiatas,dapatdikatakanbahwakinerjamerupakankualitas

dankuantitasdarisuatuhasilkerjadalamaktivitasorganisasiyangdiperolehdariproses

belajarsertakeinginanuntukberprestasi.Sedangkanmenurutpasolong(2010:186),

faktor-faktoryangmempengaruhikinerjapegawaiadalahsebagaiberikut:

Kemampuan,kemampuandalamsuatubidangyangdipengaruhiolehbakat,intelegensi

(kecerdasan)yangmencukupidanminat.

Kemauan,kesediaanuntukmengeluarkantingkatupayayangtinggiuntuktujuan

organisasi.

Energi,sumberkekuatandaridalam diriseseorang.Denganadanyaenergiseseorang

mampumerespondanbereaksiterhadapapapunyangdibutuhkan,tanpaberpikir

panjangatauperhatiansecarasadarsehinggaketajamanmentalsertakonsentrasi

dalammengelolapekerjaanmenjadilebihtinggi.



Teknologi,penerapanpengetahuanyangadauntukmempermudahdalammelakukan

pekerjaan.

Kompensasi,sesuatu yang diterima oleh pegawaibalasjasa ataskinerja dam

bermandaatbaginya.

Kejelasantujuan,tujuanyangharusdicapaiolehpegawai.Tujuaniniharusjelasagar

pekerjaanyangdilakukanolehpegawaidapatterarahdanberjalanlebihefektifdan

efisien.

Keamanan,kebutuhanmanusiayangfundamental,karenapadaumumnyaseseorang

yang merasaman dalam melakukan pekerjaannya,akan berpengaruh kepada

kinerjanya.

Beberapa faktordiatasharusdiketahuioleh setiap pegawaiyang bekerja demi

kemajuandirinyasendiridantempatnyabekerja.Demimemahamidirinya,SDM juga

dituntutuntukmemilikikemampuan dan sumberkekuatan dirinya sendiriuntuk

melakukanpekerjaannya.MenurutA.DaleTimpleyangdikutipolehMangkunegara

(2006:15)faktor-faktorkinerjaterdiridarifaktorinternaldanekstenal.Faktorinternal

yaitufaktoryangmenghubungkandengansifatseseorangsedangkanfaktoreksternal

adalah faktor-faktoryang mempengaruhikinerja seseorang yang berasaldari

lingkungan.Sepertiperilaku,sikap,dantindakanrekankerja,bawahanataupimpinan,

fasilitaskerja,damiklimorganisasi.Setelahmelihatbeberapapendapatdiatas,didalam

lingkunganpekerjaanterdapatbeberpafaktormenyeluruhdanpentingdiperhatikan

bagipimpinanmaupunpekerjaefektifdapatdisimpulkanbahwaumumnyafaktor-faktor

yangmempengaruhikinerjapegawaiyaitu:

Faktorindividu,meliputikemampuan,inovasi,kreatifitas,kemauan,kepercayaandiri,

motivasisertakomitmenindividu.

Faktororganisasi,meliputikejelasantujuan,kompensasiyangdiberikan,kepemimpinan,

fasilitaskerja,atauinsfrastrukturyangdiberikanorganisasi,prosesorganisasidankultur

kerjadalamorganisasi.

Faktorvisual,meliputikualitasdukungandansemangatyangdiberikanolehrekansatu

tim,kepercayaanterhadapsesamaanggotatim,kesetaraandankekompakananggota

tim,sertakeamanan.



Sedangkan menurutDwiyanto (2008:50-51)mengemukakan indikator-indikator

kinerjaantaralain:

Produktivitas:Konsepproduktivitastidakhanyamengukurtingkatefisiensi,tetapijuga

efektivitaspelayanan.Produktivitaspadaumunyadipahamisebagairasioantarainput

danoutput.Produktivitasadalahsuatutingkatprestasiorganisasidalam mencapai

tujuan,artinyasejauhmanatujuanyangtelahditetapkandapattercapai.

Kualitaslayanan:Isumengenaikualitaslayanancenderungmenjadisemakinpenting

dalam menjalankankinerjaorganisasipublik.Banyakpandanganyangnegatifyang

munculkarenaketidakpuasanmasyarakatterhadapkualitaslayananyangditerima

organisasipublik.Dengandemikiankepuasanmasyarakatterhadaplayanandapat

dijadikanindikatorkinerjaorganisasipublik.

Responsivitas:Responsivitasadalahkemampuanorganisasiuntukmengenalikebutuhan

masyarakatmenyusunagendadanprioritaspelayanandanmengembangkanprogram-

programpelayananpubliksesuaidengankebutuhandanaspirasimasyarakat.Sebagai

salahsatuindikatorkinerjaresponsivitassecaralangsungmenggambarkankemampuan

organisasipublikdalam menjalankanmisidantujuannya,terutamauntukmemenuhi

kebutuhanmasyarakat.Responsivitasyangrendahditunjukkandenganketidakselarasan

antarapelayanandengankebutuhanmasyarakat.Haltersebutjelasmenunjukkan

kegagalanorganisasidalammewujudkanmisidantujuanorganisasipublik.

Responsibilitas: Menjelaskan atau mengukur kesesuaian pelaksanaan kegiatan

organisasipublikyangdilakukansesuaidenganprinsip-prinsipadministrasiyangbenar

atausesuaidengankebijakanorganisasi.

Akuntabilitas:Seberapabesarkebijakandankegiatanpubliktundukpadaparapejabat

politikyangdipiliholehrakyatatauukuranyangmenunjukkantingkatkesesuaian

penyelenggaraanpelayanandenganukurannilai-nilaiataunormaeksternalyangada

dimasyarakatatauyangdimilikiparastakeholders.

Kinerjadalam lingkuporganisasiadalahhasilkerjayangtelahdicapaiolehsuatu

organisasidalam melakukansuatupekerjaandapatdievaluasitingkatkinerjanya.

Berhasiltidaknyatujuandancita-citadalamorganisasitergantungbagaimanaproses

kinerjaitudilaksanakan.Kinerjaorganisasitidaklepasdarifaktor-faktoryangdapat

mempengaruhi.MenurutRuky (2001:7)faktor-faktoryang mempengaruhikinerja

organisasi:



Teknologiyangmeliputiperalatankerjadanmetodekerjayangdigunakanuntuk

mengahasilkanprodukataujasayangdihasilkanolehorganisasi.semakinberkualitas

teknologiyangdigunakan,makaakansemakintinggitingkatkinerjaorganisasitersebut.

Kualitasinputataumaterialyangdigunakanolehorganisasi.

Kualitaslingkunganfisikyangmeliputikeselamatankerja,penataanruangan,dan

kebersihan.

Budayaorganisasisebagaipolatingkahlakudanpolakerjayangadadalamorganisasi

yangbersangkutan.

Kepemimpinansebagaiupayauntukmengendalikananggotaorganisasiagarbekerja

sesuaidenganstandardantujuanorganisasi.

Pengelolaansumberdayamanusiayangmeliputiaspekkompensasi,imbalan,promosi

danlainnya.

Pendapatlain dikemukakan oleh Mangkunegara (2006:13)faktor-faktoryang

mempengaruhikinerjaorganisasisebagaimanayangdikemukakanolehKeithDavis

dalambukuAnwarPrabuMangkunegarayaitu:

FaktorKemampuan(Ability)Secarapsikologis,kemampuanterdiridarikemampuan

potensiIQdankemampuanrealityknowledgeandskill.Artinyapimpinandankaryawan

yangmemilikiIQsuperior,verysuperior,gifteddangeniusdenganpendidikanyang

memadaiuntukjabatandanterampildalammenjalankanpekerjaansehari-harimaka

akanmudahmenjalankankinerjamaksimal.

FaktormotivasiMotivationMotivasidiartikansebagaisuatusikapattitudepiminandan

karyawanterhadapsituasikerjasituationdilingkunganorganisasinya.Merekayang

bersikappositiffroterhadapsituasikerjanyaakanmenunjukanmotivasikerjatinggidan

sebaliknya jika mereka berpikirnegatifkontra terhadap situasikerjanya akan

menunjukanpadamotivasikerjayangrendah.Situasiyangdimaksudmeliputihubungan

kerja,fasilitaskerja,iklim kerja,kebijakanpimpinan,polakepemimpinankerjadan

kondisikerja.

Rogers(2005)menyatakanbahwakinerjamerupakansuatukonstrukyangbersifat

multidimensional,pengukurannyajugabervariasitergantungpadakompleksitasfaktor-

faktoryangmembentukkinerja.Faktor-faktoryangmempengaruhikinerjaadalah:



Faktorpersonal/individuyangmeliputi:pengetahuan,keterampilan/skill,kemampuan,

kepercayaandiri,motivasi,dankomitmenyangdimilikiolehsetiapindividu.

Faktorkepemimpinanyangmeliputikualitasdalam memberikandorongan,semangat,

arahandandukunganyangdiberikanmanajerdanteamleader.

Faktorsistem yang meliputisistem kerja,fasilitasterhadap sesama anggota tim,

kekompakandankeeratananggotatim.

Faktorsistemyangmeliputisistemkerja,fasilitaskerjaatauinfrastrukturyangdiberikan

organisasi,prosesorganisasidankulturkinerjaorganisasi.

Faktorkontekstual/situasionalyang meliputitekanan dan perubahan lingkungan

eksternaldaninternalkinerjaorganisasiharusdapatdiukur.

Berdasarkanpengertiandiatasbahwasuatukinerjaorganisasidapatdipengaruhi

olehbeberapafaktorpendukungdanpenghambatberjalannyasuatupencapaian

kinerjayangmaksimalfaktortersebutmeliputifaktoryangberasaldariinternmaunpun

ekstern. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi tersebut sangat

menentukanhasilkerjaorganisasitersebutsecaramenyeluruh.Faktorpendukungdalam

kinerjaorganisasiditingkatkandanyangmenghambatkinerjaorganisasidiminimalisir

agartujuanorganisasitepatsasaran.

Kerangkaberpikir

Pengukurankinerjaorganisasimembutuhkanadanyaanalisisyangtepatagartujuan

organisasiyaituSatpolPPkotaTangerangSelatandalam mengatasipenataandan

pembinaan pedagang kakilima dapattercapaidengan optimal.Metode yang

seharusnyadilakukanyaitudenganmelaksanakankegiatan-kegiatanorganisasiyang

telahdisusunsecaraterarahdanterencanadenganbaik.Haliniharusdibuktikan

denganmelihatlangsungkondisiyangadadilapangan,apakahkinerjaSatpolPPdalam

mengatasipermasalahanpedagangkakilimasudahdilaukansecaramaksimaldan

sesuaidengankebutuhandankeinginanmasyarakat,agardaerahtersebutamandan

nyamanuntukseluruhmasyarakat.

Untukmendapatkanhasil-hasildariindikator-indikatortersebut,makadigunakan

pedoman wawancara,studipustaka dan melakukan observasilapangan.Untuk

menghubungkan antara data yang diperoleh antara indikatorkinerja organisasi



terhadappencapaiannya,makadigunakanteknikanalisisdatauntukmenilaisesuaidan

ketidaksesuaianantarafaktadengannilaipencapaian.Selanjutnyadariprosesanalisis

datamakadilakukanujikeabsahandatasebagaiprasyaratdasaruntukmenjadifaktor

koreksiterhadapanalisis.

UntukdapatmengukurkinerjaSatpolPPdalammengatasipenataandanpembinaan

pedagang kakilima dikota Tangerang Selatan,maka digunakan teoriyang

dikemukakanolehDwiyanto(2006:50).Dalam teoritersebutadalimaindikatoruntuk

mengukurkinerjaorganisasi,yaitu:

Produktivitas

ProduktivitasadalahrasiooutputdaninputyangterkaitdengankinerjaSatpolPP,dalam

haliniinginmengetahuisejauhmanaorganisasiataudinasterkaitdalam mencapai

tujuan yang telah ditetapkan dalam mengatasipermasalahan penataan dan

pembinaanpedagangkakilimadiKotaTangerangSelatan,yangmeliputi:

InputadalahbagianawalyangakandilaksanakanSatpolPPKotaTangerangselatan

beruparencanaatauketentuanyangtelahditetapkandalam kegiatanmengatasi

permasalahanpedagangkakilima.

Bagaimanaprogrampenataandanpembinaandaritahappendataan,relokasitempat

hinggapemberdayaanpedagangkakilima.

OutputadalahhasilataubagaimanacapaiantargetdaritujuanSatpolPPKota

Tangerang Selatan dalam mengatasipermasalahan penataan dan pembinaan

pedagangkakilima.

Kualitaslayanan

KualitaslayananadalahpelayananyangdiberikanolehSatpolPPdalam mengatasi

permasalahanpenataandanpembinaanpedagangkakilimadiKotaTangerang

Selatan,adapunpelayananyangdiberikandenganlangkah-langkahsebagaiberikut:

Memberikaninformasidanlayananmelaluisosialisasi,edukasi,sistem pengaduan,

pelaporan,sertatindakanyangdiberikanolehpihakSatpolPP.

KualitassumberdayamanusiaadalahkinerjaSatpolPPkotaTangerangSelatanyang

memilikikemampuandanpengetahuandalam mengatasipenataandanpembinaan



pedagangkakilima.

Responsivitas

ResponsivitasadalahkemampuanSatpolPPKotaTangerangSelatanuntukmengenali

kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan serta

mengembangkanprogram-programpelayanansesuaidengankebutuhandanaspirasi

masyarakatyangmeliputi:

Daya tangkap adalah kemampuan SatpolPP Kota Tangerang Selatan dalam

memberikanpelayananyangcepatdanmenerimamasukanyangberkaitandengan

penataandanpembinaanpedagangkakilima.

Keinginanmasyarakatadalahharapanyangdiinginkanolehmasyarakatdarikegiatan

yangdilakukanpedagangkakilimatentangpenataandanpembinaanyangdilakukan

SatpolPPKotaTangerangSelatandapatterpenuhi.

Responbilitas

ResponbilitasadalahbagaimanatindakanSatpolPPKotaTangerangSelatandalam

melaksanakanprogramkerjayangsesuaidengantargetyangakandicapaipadasaat

melakukandanmengatasipermasalahanpenataandanpembinaanpedagangkaki

lima,yangmeliputi:

Tanggungjawabadalahketersediaanuntukmenyiapkandiridalammenghadapiresiko,

memberikan kompensasiatau informasiyang pernah dilakukan SatpolPP Kota

Tangerang Selatan dalam menghadapipermasalahan penataan dan pembinaan

pedagangkakilima.

Kerjasama adalah upaya yang dilakukan SatpolPP dengan stakeholdersuntuk

meminimalisasidanmembantukesulitanyangterjadipadasaatprosesmengatasi

permasalahanpenataandanpembinaanpedagangkakilimadiKotaTangerang

Selatan.

Akuntabilitas

Akuntabilitasadalahsuatuukuranyangmenunjukanseberapabesartingkatkesesuaian

penyelenggaramengatasipermasalahanpenataandanpembinaanpedagangkaki

limayangdilakukanSatpolPPKotaTangerangSelatan.Tingkatkesesuaianadalah



seberapabesarkesesuaianpelaksanaandengancapaiantujuanyangdiberikanoleh

SatpolPP kepada masyarakatatau pedagang kakilima pada saatmengatasi

permasalahanpenataandanpembinaanpedagangkakilima.Bagaimanapedagang

kakilimamendapatkansoliasisasi,edukasi,tempatdagangyanglayakhunisupaya

tidakmenggangguparapejalankakimaupunmasyarakat,relokasitempatdanjuga

prosespendampinganyangmenjaditanggungjawabSatpolPPKotaTangerangSelatan.

Keberadaanpedagangkakilimamasihtermarjinalkanataumasihterpinggirkan.

MeskipunsudahadaaturanberupaperaturanpresidenNomor8tahun2014,namun

payunghukumtersebutmasihberjalanditempatataupuntidakadapergerakannya.Ini

menyebabkanpenangananpedagangkakilimaselaluterarahpadapenertiban,tetapi

tidakterarahpadapenataan,danpelaksanaanyangadadidalamperaturandaerah

Nomor8Tahun2014tentangpenatanpedagangkakilima.Penataandanpembinaan

pedagangkakilimadipemerintahkotaTangerangSelatansudahdilakukanpada3titik

yaitu,disamsatBSDdanPamulangJln.Siliwangi.Supayalebihtertatapedagangkaki

limadalam berjualandanjugalebihkondusifuntukmerekaberjualan.Berdasarkan

konseptersebutdiatas,makadibuatkerangkaberfikirsebagaiberikut:



Gambar2.2

SkemaKerangkaBerpikir

DarigambardiatasskemakerangkaberpikirmengunakanteoriDwiyanto(2006:50)

untukmelakukananalisaterhadapkinerjaSatuanPolisiPamongPrajadiKota

TangerangSelatan.


